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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

Gambar II. 1 (1) Pohon kemuning (2) daun kemuning (Murraya paniculata (L.) 

Jack) 

(1) 

(2) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

Gambar IV.1 Hasil determinasi tanaman kemuning (Murraya paniculata (L.) 

Jack) 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI 
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Gambar II. 2 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun kemuning (Murraya 

paniculata (L.) Jack)

Filtrat/ekstrak 

encer 

 

Residu 

Filtrat/ekstrak 

encer 

 

Residu 

Ekstrak kental 

200 gram serbuk simplisia 

Residu Filtrat/ekstrak 
encer 

 Ditambahkan etanol 2 L 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring dengan kain flannel dan ketas saring 

 Ditambahkan etanol 1 L 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring dengan kain flannel 
dan ketas saring 

 

 Ditambahkan etanol 1 mL 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring dengan kain flannel 
dan ketas saring 

 

 Diuapkan/dipekatkan dengan rotary evaporator dan 
diatas waterbath 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 3 Bagan pengujian antiobesitas pada tikus betina galur wistar yang 

diinduksi obesitas. 

Kelompok obesitas Kontrol Negatif 

Kontrol Positif Kelompok Uji Kelompok Pembanding 

200 mg/KgBB 400 mg/KgBB 

I 

800 mg/KgBB 

 

Air PGA 1% 
Ekstrak etanol 

Daun Kemuning 

Orlistat 360 
mg/70 KgBB 

 Pemberian sediaan selama 14 hari 

 Penimbangan bobot badan tikus 
setiap hari 

 Penimbangan ambilan makanan 
pada hari ke-46, 52 dan 59 

 Pengukuran konsistensi dan bobot 

fases pada hari ke-46, 52 dan 59 

 Perhitungan indeks organ hati 

Data diolah secara statistik 

Kelompok Hewan Uji 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Orlistat 360 mg/70KgBB 

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018 

Dosis orlistat tikus (200 g) = 360 mg × 0,018 

     = 6,48 mg/200g bb 

     = 6,48 mg × 
1000 𝑔

200 𝑔
 

     = 32,4 mg/KgBB 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah 

6,48 𝑚𝑔

1 𝑚𝐿
 = 6,48 mg/mL 

 

 

2. Sediaan uji dosis 200 mg/KgBB 

Tikus 200 g = 
200 𝑔

1000
 × 200 mg 

   = 40 mg 

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = 
40 𝑚𝑔

1 𝑚𝐿
 = 40 mg/mL 

Ekstrak etanol daun kemuning untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah  

40 mg/mL × 1 mL = 40 mg. 
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LAMPIRAN 5 

 

(LANJUTAN) 

 

3. Sediaan uji dosis 400 mg/ kgBB 

Tikus 200 g = 
200 𝑔

1000
× 400 mg 

   = 80 mg 

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = 
80 𝑚𝑔

1 𝑚𝐿
 = 80 mg/mL 

Ekstrak etanol daun kemuning untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah  

40 mg/mL × 1 mL = 80 mg. 

 

 

4. Sediaan uji dosis 800 mg/ kgBB 

Tikus 200 g = 
200 𝑔

1000
× 800 mg 

   = 160 mg 

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = 
160 𝑚𝑔

1 𝑚𝐿
 = 160 mg/mL 

Ekstrak etanol daun kemuning untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah  

160 mg/mL × 1 mL = 160 mg. 
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LAMPIRAN 6 

ALUR KERJA PENELITIAN ANTIOBESITAS 

 

 

Gambar IV. 2 Alur kerja penelitian antiobesitas 
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LAMPIRAN 7 

KOMPOSISI MAKANAN 

 

Tabel IV. 1  

Komposisi Makanan Normal dan Makanan Tinggi Karbohidrat 

Komposisi Makanan Normal 

(Kg) 

Makanan Tinggi 

Karbohidrat (Kg) 

Tepung beras 0 4,95 

Tepung terigu 1,7 1,7 

Tepung jagung 1,25 1,25 

Tepung ikan 0,8 0,8 

Tepung kacang 

hijau 

0,7 0,7 

Lemak  0,5 0,5 
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LAMPIRAN 8 

HASIL INDUKSI 45 HARI 

 

Tabel V.3 

Selisih Bobot Badan Tikus Hari Pertama dan Hari Ke-45 Setelah Induksi 45 Hari 

 

Kelompok Perlakuan 

Selisih bobot 

badan 

H-1 dan H-45 

P 
% Keberhasilan 

Induksi 

Kontrol Negatif 41±4,00 - 100 

Kontrol Positif 80±19,97* 0,004 195,12 

Pembanding (Orlistat) 66±11,14* 0,032 160,98 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 200 

mg/KgBB 

74±9,54* 0,010 180,49 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 400 

mg/KgBB 

67±17,52* 0,028 163,41 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 800 

mg/KgBB 

75,33±22,74* 0,008 183,73 

Keterangan :  (*) = Berbeda bermakna terhadap kontrol negatif (p<0,05) 

  H-1 = Hari pertama induksi 

  H-45 = Hari ke-45 induksi 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PERLAKUAN 14 HARI 

 

Tabel V.4 

Selisih Bobot Badan Tikus Hari Pertama dan Hari Ke-14 Setelah Perlakuan 14 

Hari 

Kelompok Perlakuan 

Selisih bobot 

badan 

H-1 dan H-14 

p 
Penghambatan kenaikan 

bobot badan (%) 

Kontrol Positif 14,33±11,50 -   

Pembanding (Orlistat) -2,67±2,52* 0,005 118,63 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 200 

mg/KgBB 

-1,33±3,06* 0,007 109,28 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 400 

mg/KgBB 

0,00±3,00* 0,012 100 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 800 

mg/KgBB 

-1,33±2,52* 0,007 109,28 

Keterangan : (*) = Berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05) 

  H-1 = Hari pertama perlakuan 

  H-14 = Hari ke-14 perlakuan 
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LAMPIRAN 10 

PERKEMBANGAN BOBOT BADAN TIKUS 

 

 

Gambar V.1 Diagram garis perkembangan bobot badan dari mulai induksi 

sampai dengan treatment 

Keterangan : H = Hari ke- 

 

 

 

 

 

H1 H7 H14 H21 H28 H35 H45 H46 H52 H59 H60

Kontrol Negatif 85 90 84 103 115 121 126 130 136 157 164

Kontrol Positif 118 135 151 172 186 202 211 214 223 228 228

Obat Pembanding 107 114 118 148 161 180 185 187 179 184 183

Dosis 200 mg/kgBB 107 126 138 156 170 182 192 198 189 194 194

Dosis 400 mg/kgBB 96 105 112 134 149 156 162 162 156 162 164

Dosis 800 mg/kgBB 86 102 113 137 146 159 168 171 177 178 180
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LAMPIRAN 11 

HASIL AMBILAN MAKANAN 

 

Tabel V.5  

Rata-rata Ambilan Makanan Setelah Perlakuan 14 Hari 

Kelompok Perlakuan 
Ambilan Makanan (g) 

H1 H7 H14 

Kontrol Positif 30±7,81 26,33±4,93 18,33±2,89 

Pembanding (Orlistat) 
23,67±2,89 

(p = 0,160) 

23,67±4,16 

(p = 0,388) 

17,67±1,53 

(p = 0,673) 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 200 

mg/KgBB 

23±4,00     

(p = 0,124) 

24±3,00    

(p = 0,448) 

18,67±0,58 

(p = 0,832) 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 400 

mg/KgBB 

22±4,36     

(p = 0,084) 

21,67±2,08 

(p = 0,145) 

16,67±2,52 

(p = 0,303) 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 800 

mg/KgBB 

22,33±5,13 

(p = 0,096) 

23,67±3,21 

(p = 0,388) 

19,33±0,58 

(p = 0,529) 
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LAMPIRAN 12 

HASIL BOBOT FASES 

 

Tabel V.6 

Rata-rata Bobot Fases Hewan Uji Setelah Perlakuan 14 Hari 

Kelompok Perlakuan 
Bobot Fases (g) 

H1 H7 H14 

Kontrol Positif 1,61±0,43 0,92±0,47 1,34±0,45 

Pembanding (Orlistat) 
1,03±0,37 

(p = 0,072) 

2,30±0,89  

(p = 0,034)* 

1,22±0,07 

(p = 0,568) 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 200 

mg/KgBB 

1,28±0,42 

(p = 0,272) 

2,02±1,07   

(p = 0,077) 

1,28±0,26 

(p = 0,785) 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 400 

mg/KgBB 

1,52±0,34 

(p = 0,751) 

1,16±0,19   

(p = 0,674) 

1,01±0,24 

(p = 0,151) 

Ekstrak etanol daun 

kemuning dosis 800 

mg/KgBB 

1,62±0,08 

(p = 0,982) 

1,50±0,42   

(p = 0,321) 

0,99±0,10 

(p = 0,131) 

Keterangan : (*) berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05) 
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LAMPIRAN 13 

HASIL INDEKS ORGAN HATI 

 

Tabel V.8 

Rata-rata Indeks Organ Hati Tikus Setelah Perlakuan 14 Hari 

Kelompok Perlakuan 
Rata-rata indeks organ 

hati (%) 
p 

Kontrol Positif 3,53±0,25 - 

Pembanding (Orlistat) 3,66±0,19 0,447 

Ekstrak etanol daun kemuning 

dosis 200 mg/KgBB 
3,30±0,15 0,181 

Ekstrak etanol daun kemuning 

dosis 400 mg/KgBB 
3,88±0,21 0,055 

Ekstrak etanol daun kemuning 

dosis 800 mg/KgBB 
3,70±0,16 0,313 
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